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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi seperti saat ini
telah mengalami pertumbuhan dan memberikan dampak yang kuat bagi
kehidupan bermasyarakat. Indonesia merupakan salah satu contoh negara yang
mengalami perkembangan sangat pesat dalam bidang multimedia dan perangkat
teknologi lainnya. Praktisnya teknologi yang dibuat menjadikan manusia dengan
mudahnya tertarik ingin memilikinya. Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain
memaksa kita menggunakan perangkat teknologi informasi dan komunikasi baru.
Salah satu bentuk teknologi informasi dan komunikasi yaitu media, media saat ini
tidak hanya media massa dan media elektronik saja namun sudah berkembang
menjadi media online. Masyarakat sering menyebutnya sebagai sosial media yang
dimana fungsinya untuk mengungkapkan dan mengekpresikan diri terhadap
segala hal.
Asumsi bahwa media menciptakan sebuah ketergantungan bagi
penggunanya, hal tersebut seolah telah menjadi pandangan umum dalam kajian
media saat ini. banyak teori yang menjelaskan tentang besarnya pengaruh media
terhadap masyarakat sehingga membuat penggunanya mengalami ketergantungan
kepada media seperti teori jarum hipodermik, teori dependensi, teori kultivasi dan
masih banyak lagi, penguruh media yang besar dianggap mampu meracuni fikiran
khalayak sehingga membuat khalayak tidak berdaya dalam menghadapi terpaan
media. (Irianti, 2017.)
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menunjukan bahwa pada tahun 2016 pengguna internet di Indonesia mencapai
132,7 juta. Banyak aspek yang mendasari sangat pesatnya pertumbuhan
penggunaan internet pada negara ini, misalnya dengan adanya internet masyarakat
dengan mudahnya mengupdate informasi apapun yang mereka inginkan. Bersosial
media sudah menjadi kebiasaan dari kalangan muda hingga lanjut usia. (Situs
Assosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)
Pengguna Internet di Indonesia yang kian lama semakin meningkat akan
menimbulkan sebuah fenomena baru dalam kehidupan sosial. Ini bisa terjadi
ketika dalam proses interaksi antar sesama manusia dalam bersosial media tidak
memiliki payung hukum yang jelas. Kita sebagai penikmat terkadang akan
terbawa situasi dimana ada kejadian-kejadian menarik diberitakan melalui
aplikasi-aplikasi tertentu sebenarnya itu hanya berita hoax belaka. Pemerintah
sendiri belum mampu mengontrol tingginya animo masyarakat akan adanya
teknologi terbaru ini.
Konsumen media telah menjauh dari televisi,serta menuju pada gambar-
gambar digital yang diunduh ke komputer dan perangkat portabel. Perlahan,
mereka tidak hanya mempelajari tentang orang beken, tetapi juga orang biasa
dengan melihat jaringan pribadi, halaman Facebook, atau Myspace. Orang berusia
18 sampai 34 tahun, misalnya, yang menghabiskan waktu menonton acara prime
time televisi Baik antena maupun kabel turun menjadi 19 persen antara 1991 dan
2003 seiring video game dan Internet mengambil alih waktu media mereka.
(Richard, 2012: 161)
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meraka sudah cenderung asik dengan dunia barunya yang dimana berisi berbagai
hal informasi serta teman baru pada media sosial. Facebook, Twitter, Instagram
dan lainnya merupakan produk baru yang memberikan konten menarik perhatian
para pengguna internet. Disisi lainnya ketiga Media sosial tersebut paling banyak
digunakan oleh para pengguna internet di Indonesia. Tak hanya menjadi ladang
informasi tetapi internet juga menjadi peluang usaha bagi para penggunanya. Pada
teori kultivasi dijelaskan bahwa individu yang sudah ketergantungan
menggunakan media sosial dan menonton televisi setiap harinya lebih dari empat
(4) jam dapat dikatakan heavy viewers. Menurut psikoterapis asal California
School Of Professional Psychology bernama Philip Cushman menyarankan bahwa
masyarakat harus membatasi penggunaan media sosial setengah jam sampai satu
(1) jam per hari, fungsinya agar tidak terjadi hal-hal yang diinginkan seperti
gangguan mental dan mengganggu kegiatan sehari-harinya.
Instansi sekolah tak luput dari maraknya penggunaan sosial media pada
masyarakat saat ini, hal tersebut berkaitan dengan promosi sebuah sekolah untuk
menarik calon pendaftaran siswa-siswi baru. Dampak pada era digital sangatlah
nampak, semua pekerjaan dapat dikerjakan menggunakan media internet. Perlu
perhatian khusus oleh segala kelompok masyarakat agar tidak disalahgunakan
untuk kejahatan ataupun dampak positif lainnya.
Salah satu media sosial yang dimiliki oleh sekolah contohnya SMK 07
Muhammadiyah gondanglegi yaitu facebook. Berbagai pengumuman penting serta
foto-foto kegiatan pada SMK 07 Muhammadiyah gondanglegi diberikan kepada
siswa-siswinya agar dapat mempermudah mendapatkan informasi. Namun dengan
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informasi dari facebook selain akun sekolahnya, perlahan-lahan mereka akan
ketergantungan dan berganti menjelah ke situs-situs lainnya.
Masyarakat pinggiran memiliki budaya yang masih kental, namun dalam
kesehariannya pada era milenial seperti sekarang ini dalam kegiatan sehari-
harinya menggunakan media sosial untuk mempermudahnya. Salah satunya ketika
berinteraksi jual-beli barang dan jasa apapun menggunakan situs penjualan online,
saat berinteraski pun sekarang sudah menggunakan simbol-simbol yang ada pada
media sosial tersebut. Jaman yang semakin modern tidak membuat budaya
masyarakat sub-urban ikut berubah.
Penulis melihat bahwa media sosial di munculkan hanya tidak untuk
merusak tatanan sistem sosial pada masyarakat melainkan manusia itu sendiri
yang menciptakan permasalahan-permasalahan. Tentu sangat menarik untuk
mengetahui secara mendalam hal apa saja yang melatarbelakangi pembentukan
sikap manusia terhadap media sosialtersebut sehingga dapat dikatakan menjadi
ketergantungan. Penelitian ini merujuk pada pengalaman individu/aktor pengguna
media sosial tersebut sehingga akan memperoleh data-data yang empiris
berdasarkan kehidupan sehari-harinya serta interaksi pada kehidupan sosialnya.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan oleh penulis,maka dalam
penelitian ini akan mempelajari bagaimana kehidupan sosial aktor berlangsung
dan melihat tingkah laku aktor yaitu apa yang dikatakan dan dilakukan
sebagaimana mendifinisikan ketergantungan bersosial media maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Ketergantungan Bersosial Media
dalam Kehidupan Sosial (Studi Fenomenologi di Kalangan Siswa Sub-Urban
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh penulis, maka dapat
diambi rumusan masalah sebagai berikut :
Bagaimana ketergantungan bersosial media dalam kehidupan sosial di kalangan
pelajar sub-urban ?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mendeskripsikan ketergantungan bersosial media dalam kehiduapan sosial
di kalangan pelajar sub-urban
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan teori-teori sosiologi khususnya teori ketergantungan yang
berkaitan dengan Ketergantungan Bersosial Media dalam Kehidupan Sosial
pada kalangan pelajarn Sub-Urban Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten
Malang serta dapat dijadikan refrensi bagi peneliti selanjutnya
1.4.2 Manfaat Praktis
Peneliti : Menambah pengalaman dan melatih peneliti untuk berfikir kritis
dalam meghadapi suatu permasalahan, dan Sebagai sarana untuk
menetapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah dalam menyelesaikan dalam
kehidupan nyata.
Bagi Jurusan Sosiologi : Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
tambahan referensi untuk mahasiswa dalam penelitian
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Kalangan Pelajar di SMK Muhammadiyah 07 Gondanglegi Kabupaten
Malang.
Pemerintah : Hasil Penelitian dapat dijadikan sebagai refrensi kepada
pemerintah dalam hal ini Dinas Pendidikan untuk membuat kebijakan
terhadap media sosial yang sedang berkembang pada saat ini.
1.5 Definisi Konsep
1.5.1 Media Sosial
Media Sosial adalah fitur berbasis online yang dapat membentuk jaringan
serta memungkinkan orang untuk berinteraksi dalam sebuah komunitas tanpa ada
jarak yang membatasi. Pada social media kita dapat melakukan berbagai bentuk
diskusi, kolaborasi dan saling berkenalan dalam bentuk tulisan, visual maupun
audiovisual. Contohnya seperti Twitter, Facebook, Blog, Whatsapp, Line, dan
lainnya. (Puntoadi, 2011:1)
- Manfaat Media Sosial
Personal Brandingtidak hanya dimiliki oleh tokoh masyarakat saja
namun untuk semua orang (Puntoadi,2011:6). Dalam hal ini sosial media,
dapat bermanfaat untuk menentukan personal branding yang diinginkan,
mencari lingkungan yang tepat, mempelajari caraberkomunikasi yang baik
sesuai dengan norma dan untuk eksistensi diri pada masyarakat. Pemasaran
akan meningkat dengan fantastasi melalui media sosialkarena masyarakat
sekarang sudah jarang menonton televisi, digantikan dengan ponsel yang
mereka punya. (Puntoadi, 2011:19)
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dengan pelanggan, dapat menjadi sebuah terobosan baru membentuk
komunitas secara online. Media sosial dapat menjadi dapat dijadikan media
pemasaran bagi sebuah produk yang bekerjasama dengan media sosial
lainnya. Serta sebagai jalan menemukan atau menciptakan para pengusaha-
pengusaha muda. Media sosial membentuk sebuah jaringan baru pada antar
komunitas di dalam masyarakat serta akan mendapatkan feedbacksecara
langsung bagi yang memilikinya. (Puntoadi,2011: 21-31)
- Iklan Internet
Iklan pada era modern seperti saat ini memiliki beragam macam
tempat dan isi didalamnya, bisa pada pamflet, baliho, televisi dan bahkan
sekarang bisa lewat media internet. Biasanya disebut dengan Internet
Advertising atau disingkat menjadi I-Advertising. Secara pengertian yang
sebenarnya dapat diterjemahkan menjadi periklanan atau beriklan di internet.
Iklan internet memenuhi standar nonpromosi yang telah ditetapkan secara
informal. Para “pengguna” akan mencurahkan perhatian pada situs yang
menawarkan informasi. Konsumen diarahkan untuk melihat lalu sampai
tertarik membelinya tetapi tidak menjual secara agresif. Para pemakai jasa
iklan di internet sebisa mungkin menyalurkan informasi keunggulan setiap
produknya tanpa dianggap sedang berjualan. (Shimp,2003:543)
1.5.2 Kehidupan Sosial
Manusia diciptakan berpasang-pasangan, bersuku-suku dan beragam-ragam
agama, bukti bahwa manusia tidak bisa hidup sendirian tanpa ada bantuan dari
orang lain disekitar minimal lingkup keluarga, sosial secara tidak langsung akan
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kegiatan mengenai lingkungan ataupun kesehatan.
Kepentingan umum di atas segalanya jika ketika kita sebagai makhluk hidup
melakukan tindakan sosial. Tanpa adanya pamrih ketika melakukan sesuatu sudah
dapat dikatakan memiliki jiwa sosial. Maka dapat disimpulkan sosial merupakan
segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksaan kegiatan dilakukan secara
gotoroyong dan dilakukan dengan ikhlas.
Penelitian ini membatasi pada sifat bersosialisasi dapat terjalin dengan
harmonis oleh masyarakat atau individu ketika sedang berada pada lingkungan
sekitarnya. Cara berhubungan dan berinteraksi secara langsung dengan
masyarakat yang lain untuk mendapatkan relasi agar berjalan lancar semua
kegiatan yang dimiliki. Hal ini seperti penelitian yang akan dilakukan kepada
pelajar SMK Muhammadiyah 07 Gondanglegi Kabupaten Malangterhadap
dampak ketergantungan ketika menggunakan media sosial dalam kehidupan
sehari-hari.
1.5.3 Ketergantungan
Ketergantungan dapat terjadi dalam kondisi apapun tak terkecuali bersosial
media. Ketergantungan dalam bahasa masyarakat Indonesia sehari-hari lebih
populer disebut dengan kecanduan, hal ini dapat didefinisikan sebagai aktivitias
yang dilakukan berulang kali dapat menimbulkan dampak negatif bisa juga
mengarah pada dampak positif. Sosial media atau media sosial jika digunakan
secara terus-menerus akan menimbul rasa ketergantungan.
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kecanduan/ketergantungan terhadap suatu stimulus jika:
1. Sampai Melalaikan hal-hal yang penting karena stimulus tersebut.
2. Hubungan dengan orang-orang terdekatnya terganggu karena stimulus
tersebut.
3. Orang-orang yang dekat dengannya mengeluh,terganggu,kecewa dan
merasa diabaikan karena stimulus tersebut.
4. Marah, tersinggung dan tidak suka jika perilakunya tersebut dikritik.
5. Merahasiakan dan menutup-nutupi perilakunya tersebut.
6. Bersikeras untuk berhenti tapi tidak mampu.
Stimulus merupakan sesuatu gairah untuk melakukan sesuatu hal dengan
sendirinya. Bersosial media sangat mempengaruhi stimulus dalam diri manusia,
karena terdapat berbagai informasi, komunikasi membuat lebih mudah,
mengungkapkan isi hati dan membagikan kegiatan-kegiatan keseharian ataupun
pada saat liburan pada khalayak dalam bentuk foto. Pada akhirnya, Bersosial
media dapat menjadi salah satu penyebab seseorang mengalami ketergantungan.
Akibat kecenderungan penggunaan media sosial yang begitu intens
kalangan utopian sering kali merasa resah, gelisah bahkan kehilangan fantasi jika
harus terpisah dari gadgetnya, begitupun sebaliknya dalam proses interaksi sosial
kalangan utopian sering mengabaikan orang-orang disekitarnya karena terlalu
senang memainkan gadget. Peneliti menyebut fenomena ini sebagai “autisme
gadget” dan penggunanya sering kali dikategorikan sebagai “mahluk anti sosial”.
(Irianti, 2017)
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Dari penjelasan serta pemeparan ciri-ciri seseorang memiliki
ketergantungan terhadap sosial media diawal paragraf dalam point ini
memperlihatkan bahwa ketergantungan bermedia sosial memiliki stimulus yang
hampir sama. Individu yang ketergantuan terhadap media sosial ditandai dengan
menunjukan sikap sering kali merasa resah, gelisah bahkan kehilangan fantasi jika
harus terpisah dari gadgenya,sering mengabaikan orang-orang di sekitarnya.
Sehingga fenomena ini di sebut sebagai autisme gadget dan di kategorikan
sebagai mahluk anti sosial
1.5.4 Fenomenologi
Dalam ruanglingkup metodologi ilmu sosial, fenomenologi merupakan
salah satu bentuk pembaharuan karena mampu tidak menggunakan syarat dalam
sebuah penelitian yang berhubungan langsung dengan menggunakan sebuah
pendapat tertentu dalam menyusun kerangka penelitian. Pendekatan ini
dipengaruhi oleh aliran-aliran tertentu salahnya positivistik. Awalnya metodologi
ini menuai banyak pertanyaan dari pemikiran kritis yaitu bagaimana
perkembangan fenomenologi menjadi sebuah pendekatan dalam ilmu sosial
sehingga dapat mensejajarkan posisinya. Oleh karena itu, melalui pemikiran kritis
dapat dilihat dari tinjuan sejarah pada masa-masa sebelumnya. Tulisan mengenai
fenomenologi ini sedikit banyak membicarakan sebuah pendekatan untuk
akademis yang memperjuangkan kepentingan pada membebaskan diri dari sesuatu
hal. ( Nindito, 2012)
Menurut Schutz, Fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang
datang dari kesadaran atau cara kita memahami sebuah obyek atau peristiwa
melalui pengalaman sadar tentang obyek atau peristiwa tersebut. Peristiwa yang
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dialami secara sadar melalui pengelaman-pengalaman yang terjadi tentang
peristiwa tersebut. Tugas dari analisis fenomenologi yaitu menceritkan secara
mendalam dan sebenaranya dalam bentuk pengalaman setiap individu. (Hadiono
Afdjani, 2010)
1.5.5 Siswa
Siswa atau pelajar memiliki posisi sentral dalam pengembangan sebuah
negara, proses belajar-mengajar dalam sekolahan dan setiap siswa pasti memiliki
cita-cita pada kemudian hari. Siswa merupakan salah satu faktor penentu dalam
lingkungan masyarakat, sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang
diperlukan untuk mencapai cita-citanya secara optimal.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian siswa berarti orang, anak
yang sedang berguru (belajar, bersekolah). Sedangkan menurut pasal 1 ayat 4 UU
RI No. 20 tahun 2013. Dalam sistem pendidikan, siswa merupakan anggota
masyarakat yang memiliki hak mencari ilmu berfungsi sebagai pengembangan
diri mereka melalui proses pendidikan formal ataupun non formal.
1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Pendekatan Penelitian
Dilihat dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif yaitu penelitian ini memahami fenomena tentang apa saja
dialami subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. (Moleong, 2007:6)
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Penelitian kualitatif mencoba mengerti makna suatu kejadian peristiwa
dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang dalam situasi/fenomena
tersebut. Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data
deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara tertulis atau lisan dan juga
perilaku yang nyata, teliti dan dipelajari sebagai suasana yang utuh, jadi penelitian
deskriptif kualitatif studi kasusnya mengarah kepada pendeskripsian secara rinci
dan pendalaman mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi
menurut apa adanya dilapangan studinya. (Yusuf, 2014: 328)
1.6.2 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan berjenis fenomenologis kualitatif
yang merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam penelitian
kualitatif. Hussel mengatakan (dalam Alex Sobur, 2013: vii) Penelitian
fenomenologis memiliki tujuan menolak positivisme dan membimbing untuk
memahami untuk suatu pengalaman dengan melakukan “reduksi” terhadap data
(epoche) sehingga dapat memahami pengalaman yang “transenden” atau
mendapatkan makna pengalaman sesungguhnya.
Epoche sendiri merupakan konsep yang dikembangkan oleh husserl. Epoche
berasal dari bahasa yunani, yang berarti menahan diri untuk menilai. Epoche
membuat kita memandang sesuatu hal dengan cara yang berbeda,
mengesampingkan perasaan atau ego diri dalam kegiatan sehari-hari lalu
merefresh secara bertahap dan apa adanya. Fenomenologi mengajari kita sebagai
makhluk hidup melihat perilaku manusia dengan mata telanjang belum tentu
menjadi realitas sebenarnya.
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Penelitian Fenomenologis diperlukan pengamatan secara mendalam dengan
latar yang dialami, dan data yang diungkap bukan berupa angka-angka tetapi
berupa kata-kata, kalimat, paragraf dan dokumen. Dalam fenomenologi hendak
melihat dari sudut pandang subyek itu sendiri yang melakukan dan mengalaminya.
Pemahaman tentang sebuah obyek atau sesuatu hal itu muncul diakibatkan dari
pengalaman subyek tersebut. Intinya fenomenologis berfokus pada realitas subyek
dalam menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari.
Dalam pandangan fenomenologis peneliti berusaha untuk memahami arti
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu.
Penggunaan metode fenomenologis dimaksudkan untuk dapat mendeskripsikan
gejala atau fenomena yang nampak sebagaimana adanya dari obyek penelitian.
Kegiatan bersosial media pada siswa-siswi Kabupaten Malang adalah peristiwa
yang terjadi dengan penggunaan media sosial yang mereka punya yang akan
berdampak pada kehidupan sosialnya.
1.6.3 Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Malang. Tempatnya di SMK
Muhammadiyah 07 Gondanglegi, Kabupaten Malang. Peneliti memilih lokasi
tersebut karena Kecamatan Gondanglegi berada di wilayah selatan Kabupaten
Malang yang dimana kondisi masyarakatnya masih sangat kental dengan budaya
pedesaan. Selain itu maraknya tempat-tempat cafe yang menyediakan wifi serta
banyaknya sekolah membuat teknologi cepat masuk ke daerah ini seperti
Handphone , laptop dan perangkat elektronik lainnya.
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1.6.4 Teknik Penentuan Subjek Penelitian
Sebelum turun lapang melakukan penelitian fokus pada kajian ini, peneliti
telah melakukan observasi dan penelitian awal dengan mewawancarai subyek dan
informan. Tujuannya, agar peneliti mendapatkan data awal untuk mengetahui
siapa saja subyek penelitian yang nanti dapat dihubungi dan diwawancarai lebih
lanjut. Proses ini dilakukan dengan menemui guru SMK Muhammadiyah 07
Gondanglegi untuk mencari informasi mengenai siswa-siswa yang memiliki
ketergantungan terhadap media sosial serta meminta izin untuk melakukan
penelitian disekolah tersebut. Setelah itu peneliti diarahkan untuk menemui salah
satu anggota osis yang ada di sekolahan tersebut. Dari hasil pertemuan itu
menyatakan bahwa ada beberpa informan yang dapat ditemui sekaligus menjadi
subyek penelitian. Informan tersebut antara lain, Alfina Dienova siswi kelas
sepuluh (10) Farmasi cukup aktif dalam menggunakan media sosial. Rico Agung
Wahyudi siswa kelas sepuluh (10) Teknik Jaringan dan Komputer terkenal dengan
sering mengupload video-video lucu yang menurut teman-temannya tidak ada
kerjaan, Danang Prayoga siswa kelas sepuluh (10) Teknik Jaringan dan Komputer
pengguna aktif dan memiliki beberapa aplikasi media sosial dan Dita Dea Natasia
siswi kelas sepuluh (10) Farmasi, selanjutnya peneliti melakukan perjanjian antara
keempat (4) subyek tersebut untuk melakukan kegiatan penelitian seperti
mewawancarainya.
Peneliti mulai berusaha menemui satu-persatu narasumber yang sudah
melakukan perjanjian sebelumnya, dengan seiring berjalannya waktu para
narasumber sangat menerima kehadiran peneliti. Hal ini dilihat dari ketika
melakukan wawancara diselingi dengan sesi curhat yang dilontarkan oleh subyek.
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Data yang dikumpulkan hanya berkaitan dengan penelitian ini yaitu melihat
ketergantungan bersosial media dalam kehidupan sosial dikalangan pelajar sub-
urban Kabupaten Malang khususnya yang dilakukan oleh siswa-siswi SMK
Muhammadiyah 07 Gondanglegi kelas sepuluh (10).
Penelitian ini dalam menentukan subyek menggunakan teknik purposive
sampling yaitu sebuah teknik penentuan subyek dengan berdasarkan karakteristik
tertentu. Pada saat turun lapang dan selama penelitian, peneliti memilih orang
yang dapat memberikan data yang diperlukan. Oleh karena itu,Subyek penelitian
yang dipilih adalah pelaku utama penggunaan media sosial dengan karakteristik
dipilih berdasarkan:
1. Siswa-siswi kelas 10 SMK Muhammadiyah 07 Gondanglegi
Kabupaten Malang, dua (2) anak laki-laki dan dua (2) anak
perempuan.
2. Aktif menggunakan media sosial lebih dari 6 jam setiap harinya.
3. Mempunyai media sosial lebih dari tiga (3) jenis yaitu Instagram,
Facebook, Whatsapp, Line.
1.6.5 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan kedalam dua
klasifikasi, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti tanpa melalui perantara ataupun sumber lainnya. Data primer
didapatkan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah
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ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Adapaun data primer dalam
penelitian ini didapatkan melalui pengamatan atau observasi secara
langsung terhadap Ketergantungan Bermedia sosial dalam Kehidupan
Sosial pada kalangan Pelajar Sub-Urban di Kabupaten Malang serta
wawancara dengan subyek maupun informan yang telah ditentukan
sebelumnya.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
oleh peneliti dari obyek penelitian ataupun merupakan data diperoleh dari
perantara media tertentu maupun sumber lainnya. Data sekunder dalam
penelitian ini dapat berupa hasil penelitian terdahulu,buku, foto, dan juga
dokumen resmi baik dari pemerintah maupun pribadi yang ada kaitannya
dengan persoalan Ketergantungan Bermedia sosial dalam Kehidupan
Sosial pada Kalangan Pelajan Sub-Urban di Kabupaten Malang.
1.6.6 Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang
dilakukan dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak berhadapan muka,
dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan. Anas Sudijono (1996:
82) pengumpulan data melalui wawancara mempunyai keunggulan yaitu,
peawawancara dapat melakukan kontak langsung dengan subyek yang akan
diteliti, data diperoleh secara mendalam, interview mengungkapkan isi
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hatinya secara lebih luas dan pernyataan kurang jelas bisa diarahkan yang
lebih bermakna.
Wawancara dilakukan dalam penelitian ini ialah mewawancarai
pelaku pengguna sosial media pada SMK Muhammadiyah 07 Gondanglegi.
Wawancara ini dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur kepada
subjek penelitian dengan pedoman yang telah di buat. Tujuan wawancara
digunakan untuk mengungkapkan data tentang banyaknya siswa-siswi yang
menggunakan sosial media berdampak pada kehidupan sosial mereka.
Wawancaradilakukansecaradialog kepada subjekdengantujuan agar
pertanyaandapatmengalirsesuaidenganpendekatan yang dilakukan oleh
peneliti. Hal
inijugauntukmembangunkesanbahwaantarapenelitidenganinformantidakadaja
rakatauberstatussama. Pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada
subjek mengorek informasi mengenai sebarapa besar ketergantungan
bersosial media dalam kehidupan sosial yang dilakukan oleh siswa-siswi
SMK Muhammadiyah 07 Gondanglegi khususnya kelas sepuluh (10)
b. Dokumentasi
Suharsimi Arikunto (2002:206) metode dokumentasi adalah sebuah
cara untuk mendapatkan data melalui transkrip, catatan, surat kabar, buku,
majalah, prasasti, notulen, agenda dan lain-lain. Hadari Nawawi (2005:133)
menyatakan bahwa studi dokumentasi adalah sebuah cara mengumpulkan
data melalui tulisan ataupun gambar berupa arsip dan juga buku mengenai
pendapat dan dalil yang berhubungan dengan permasalah tersebut. Dalam
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penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari data-data yang di cari dari
referensi-referensi buku dan pengetahuan lain dari internet. Dalam
Penelitian dokumentasi diperoleh dari hasil berupa foto kegiatan
narasumber bermedia sosial, video dan rekaman suara. Dokumen dalam
penelitian kualitatif didapatkan melalui beberapa cara yaitu dengan
mengumpulkan percakapan melalui media sosial berupa chattingan yang di
lakukan oleh subyek.
Dokumentasi penelitian tentang ketergantungan bermedia sosial dalam
kehidupan sosial dikalangan pelajaran Sub-Urban Kecamatan Bantur
Kabupaten Malang. Dokumentasi dari hasil penelitian peneliti didapatkan
melalui foto selama melakukan observasi dan wawancara kepada
narasumber atau masyarakat Kecamatan Bantur Kabupaten Malang. Foto
hasil peneliti sendiri merupakan foto diambil dan dihasilkan sendiri oleh
peneliti sewaktu berada dilokasi penelitian. Foto didapatkan melalui kamera
menghasilkan foto objek lalu diteliti atau fenomena peristiwa yang terjadi.
c. Observasi
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) mengemukan bahwa,
observasi merupakan suatu proses untuk memahami lingkungan sekitar
obyek dan subyek yang akan diteliti agar mempermudah pada saat turun
lapangan mencari data serta dilaksanakan pada setiap saat. Proses-proses
tersebut lalu disebut sebagai pengamatan dan ingatan. Observasi ini
dilakukan sebelum pengambilan data yang diperlukan oleh peneliti.
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Metode observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan yang disusun secara rapi terhadap fenomena yang terlihat pada
subyek penelitian. Teknik observasi sebagai pengamatan dan pencatatan
yang dilakukan pada subyek berkaitan dengan obyek penelitian. Peneliti
memliki pengetahuan yang cukup pada obyek penelitian serta memahami
tujuan penelitian yang akan dilaksanakannya.
Proses observasi yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki tujuan
untuk mengetahui dan mengatami kegiatan para siswa-siswi ketika sedang
menggunakan media sosial. Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
mencari data yang diperlukan melalui pengamatan tersebut. Dengan
menggunakan observasi, data yang diperoleh akan lebih lengkap serta
mengetahui tingkat ketergantungan dari setiap tingkah laku subyek yang
terjadi.
Pada dasarnya teknik observasi berfungsi sebagai cara mengamati
perubahan fenomena sosial yang terjadi pada kehidupan sosial serta
berkembang kemudian dapat melakukan perubahan dari penilaian tersebut.
peneliti yang melakukan observasi melihat obyek pada moment-moment
tertentu, sehingga dapat memilah antara data yang diperlukan dengan yang
tidak diperlukan. (Margono, 2007:159).
1.6.7 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, untuk memperoleh data didapat dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasi) dan dilakukan secara intensif sampai datanya dikatakan cukup.
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Penelitian kualitatif dalam menganalisis data biasa dilakukan pada saat sebelum
turun lapangan, pada saat dilapangan serta setelah selesai di lapangan. Oleh
karena itu Nasution (1988) menyatakan “analisis dimulai ketika merumuskan dan
menjelaskan fenomena yang diteliti, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung
melakukan penelitian hingga menulis hasil penelitian. Analisis data
dalampenelitianini menggunakan analisis fenomenologi dari Von Eckartsberg
(dalam Moustakas, 1994: 15-16). Langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian fenomenologi ini adalah sebagai berikut:
1. Peneliti berusaha untuk memaparkan fokus penelitian dengan
membuat pertanyaan dengan cara tertentu.
2. Peneliti menjabarkan hasil wawancara secara detail yang telah
dilakukan.
3. peneliti akan melihat dan meneliti dengan cermat data yang
diperoleh dari wawancara untuk mengungkapkan sebuah makna, baik secara
struktur ataupun bagaimana makna tersebut diciptakan.
Paling tidak, analisis yang mendasari dari penelitian fenomenolgi mencakup
empat tahap; Pertama,brackting, adalah proses mengindentifikasi dengan
“menunda” setiap keyakinan dan opini yang sudah terbentuk sebelumnya tentang
fenomena yang sedang diteliti. Kedua, intuition, terjadi ketika seorang peneliti
tetap terbuka untuk mengaitkan makna-makna fenomena tertentu dengan orang-
orang yang telah mengalaminya . ketiga, analysing, analisis melibatkan proses
seperti coding (terbuka, axial, dan selektif), kategorisasi sehingga membuat
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sebuah pengalaman mempunyai makna yang penting. Keempat, describing, yakni
menggambarkan. (Alex Sobur, 2013: ix)
1.6.8 Uji Keabsahan Data
Penelitian kualitatif pada dasarnya mengungkapkan sebuah kebenaran
secara objektif. Melalui keabsahan data tingkat kepercayaan kualitatif dapat
tercapai. Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk mendapatkan
keabsahan data. Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu diluar data itu sendiri untuk keperluan pengecekan ataupun
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam memenuhi keabsahan data
penelitian ini salah satunya dilakukan dengan cara triangulasi yang menggunakan
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangluasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data , dan waktu.
(Sugiyono, 2007)
Triangulasi sendiri merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan demikian terdapat triangluasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data , dan waktu. (Sugiyono, 2007)
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai berikut :
a) Triangulasi Sumber
Triangulasimenggunakan sumber berarti membandingkan
serta mengecek ulang kepercayaan suatu informasi yang
didapatkan melalui alat dan waktu yang berbeda dalam penelitian
kualitatif. Triangluasi menggunakan sumber dilaksanakan pada
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penelitian ini adalah membandingkan hasil wawancara dengan
sumber-sumber yang berkaitan.
b) Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Triangluasi dengan teknik pengumpulan data berfungsi
menguji keabsahan data menggunakan cara yaitu mengecek data
dengan sumber yang sama memakai teknik yang berbeda.
Contohnya seperti bisa melalui observasi, wawancara serta
dokumentasi.
Uji Keabsahan data merupakan pencocokan data antara data yang
diperoleh oleh peneliti dengan realita sesungguhnya pada objek penelitian
sehingga keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji
Keabsahan data menggunakan teknik tertentu salah satunya menggunakan
Triangulasi dan di dukung bahan referensi lainnya. Penggunaan Triangulasi
bertujuan untuk memelihat valid atau tidaknya data yang diperoleh, peneliti
akan mengumpulkan data kembali jika data tersebut belum sesuai dengan
realitasnya.
